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Abstrak 

Konseling individual adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang 
mengalami sesuatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 
dihadapi klien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Layanan 
Konseling Individual Untuk Mengatasi Siswa Yang Berperilaku Maladjustment Di Kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021. Objek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021 
berjumlah 6 orang yang ditentukan dengan teknik Purposive Sampling. Penerapan 
layanan konseling individual di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan berjalan dengan 
baik dan sesuai dengan harapan peneliti. Dari hasil pelaksanaan layanan serta hasil 
observasi juga wawancara dapat dikatakan bahwa penerapan layanan konseling 
individual dapat mengatasi perilaku maladjusment siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 
1 Medan. Pada saat belum diterapkan layanan konseling indvidual siswa tidak mampu 
menyesuaikan diri sehingga mengakibatkan sulitnya berbaur dengan lingkungan sekolah 
yang baru yaitu di SMP. Kemudian, dengan tidak bisanya siswa menyesuaikan diri 
membuatnya tidak dapat bersosialisasi dan memiliki teman. Sulitnya menyesuaikan diri 
juga mengakibatkan siswa sulit dalam mengikuti pembelajaran di kelas sehingga 
membuat siswa tidak ingin mengikuti pembelajaran di kelas. Namun pada pelaksanaan 
layanan yang pertama, siswa menunjukkan perubahan dari perilakunya. Siswa mulai 
mau bersosialisasi dan menyesuaikan diri sedikit demi sedikit terhadap lingkungan 
belajar dan sekolahnya. Hal ini dapat terjadi karena adanya kerjasama antara guru BK, 
wali kelas dan orang tua siswa. Pada pertemuan kedua siswa sudah mampu 
menyesuaikan diri sendiri, terbuka untuk berteman, percaya diri dengan diri sendiri serta 
melakukan interaksi sosial di lingkungan sekitar sekolah. Dan sekarang siswa juga 
memiliki kelompok berlajar juga kelompok bermain di sekolah.Setelah dilakukan dua kali 
pertemuan layanan, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Penerapan Layanan 
Konseling Individual Dapat Mengatasi Siswa Yang Berperilaku Maladjustment Di Kelas 
VII SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021.  
 
Kata Kunci : Konseling Individual, Maladjusment, Siswa SMP Kelas VII 
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1. PENDAHULUAN 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mencerdaskan anak bangsa adalah 

dengan pendidikan. Pendidikan yang merupkan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan wadah dimana banyak peserta didik mendapatkan 
pengetahuan melalui kegiatan belajar-mengajar. Pendidikan sangat penting bagi 
masa depan setiap warga negara.  

Dalam dunia pendidikan, setiap satuan pendidikan memiliki tingkatannya 
masing-masing mulai dari tingkatan sekolah dasar, menengah pertama dan juga 
menengah atas serta juga sampai ke perguruan tinggi, namun pada sekarang ini 
wajib pendidikan hanya sampai sekolah menengah atas. Peran pendidik dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa sangatlah penting. UU No.20 Tahun 2003 
mengatakan bahwa konselor juga merupakan tenaga pendidik. Hal ini juga di 
dasari oleh PP No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru, yang mencantumkan beban 
kerja guru bimbingan dan konseling / konselor. Kemudian Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, mengamanatkan 
bahwa setiap satuan pendidikan harus menyusun kurikulum 2013. 

Dengan adanya tingkatan jenjang pendidikan yang beragam, maka 
beragam pula masalah yang dihadapi siswa di sekolah. Berdasarkan hasil 
observasi yang saya lakukan di SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 
2020/2021, saat ini ternyata ada siswa yang dapat menyesuaikan diri dengan 
mudah, akan tetapi ada sebagian diri siswa yang gagal dalam usaha 
penyesuaian diri dengan lingkungan baru, sehingga mereka menghindari dan 
menjauhi temanya, bahkan mempunyai sikap bermusuhan terhadap yang lain, 
sehingga menyebabkan mereka selalu berada dalam keadaan cemas dan tidak 
tenang. Ada juga yang sampai membolos dari sekolah baik dengan alasan 
malas dengan mata pelajaran atau gurunya. Hal ini tidak heran jika untuk 
menunjukkan kelainankelainan kepribadian seseorang sering ditemui istilah 
maladjustment yang artinya ketidakmampuan menyesuaikan diri. Perilku 
tersebut terjadi karena masa peralihan dari SD ke SMP yang belum matang. 
Siswa masih belajar untuk beradaptasi di lingkungannya yang baru.  

Berdasarkan pernyataan yang di lontarkan guru dan wali kelas siswa 
terdapat beberapa siswa yang mengalami perilaku maladjustment. siswa yang 
berperilaku maladjusment yang dimaksudkan adalah anak yang mengalami 
kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan mengalami kesulitan 
untuk menjalin komunikasi dengan teman sebayanya. Jika hal ini terus 
berkelanjutan, maka anak ini akan menjadi anti sosial dan tidak mempunyai 
teman serta akan sulit untuk berkenalan dengan orang baru.  

Salah satu upaya bimbingan dan konseling dalam membantu 
perkembangan peserta didik adalah dengan melakukan pelayanan. Layanan 
yang digunakan dalam membantu siswa yang mengalami maladjusment adalah 
layanan konseling individual.  

Menurut (Prayitno & Amti, 2009:105) konseling individual adalah proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 
ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (klien) 
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.  
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Sedangkan menurut (Holipah, 2011:2) dapat dikatakan bahwa konseling 
individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan konseling. Karena jika 
menguasai teknik konseling individual berarti akan mudah menjalankan proses 
konseling yang lain. Proses konseling individu berpengaruh besar terhadap 
peningkatan klien karena pada konseling individu konselor berusaha 
meningkatkan sikap siswa dengan cara berinteraksi selama jangka waktu 
tertentu dengan cara beratatap muka secara langsung untuk menghasilkan 
peningkatanpeningkatan pada diri klien, baik cara berpikir, berperasaan, sikap, 
dan perilaku. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Medan yang 
berlamat di Jalan Demak No.3 Sei Renggas Permata, Kecamatan Medan Area, 
Kota Medan Sumatera Utara, 20211. Adapun pelaksanaan penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai dengan bulan Agustus 2021. 
Adapun yang menjadi subjek di dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, guru 
bk, wali kelas dan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan.  

Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Medan berjumlah 6 orang. Pengambilan objek dilakukan dengan teknik 
Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data berdasarkan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Purposive sampling yang juga disebut 
sebagai sampel penilaian atau pakar adalah jenis sampel nonprobabilitas. 
Tujuan utama dari purposive sampling untuk menghasilkan sampel yang secara 
logis dapat dianggap mewakili populasi. Hal ini sering dilakukan dengan 
menerapkan pengetahuan ahli tentang populasi untuk memilih secara 
nonrandom sampel elemen yang mewakili penampang populasi. 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan, yaitu variabel 
indevenden (bebas) yang merupakan variabel X dan dependen (terikat) variabel 
Y.  

1. Variabel Independen / Bebas (X)  
Variabel indevenden adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, jadi 

variabel ini dapat secara bebas berpengaruh terhadap variabel lain. Adapun 
variabel Indevenden dalam penelitian ini yaitu layanan konseling individual.  

2. Variabel Devenden / Terikat (Y)  
Variabel devenden adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh 

variabel lain. Pada penelitian ini sebagai variabel terikat adalah perilaku 
maladjustment. 

Setelah mengidentifikasi variabel penelitian maka dapat dirumuskan 
defenisi operasional variabel penelitian sebagai berikut :  

1. Layanan Konseling Individual  
Konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan langsung tatap 
muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan pengentasan masalah pribadi yang di derita konseli. 

2. Perilaku Maladjustment Siswa  
Maladjustment merupakan penyesuaian diri yang menyimpang atau tidak 

normal, proses penyesuaian kebutuhan atau upaya pemecahan masalah 
dengan cara-cara yang tidak wajar serta bertentangan dengan norma yang 
dijunjung oleh masyarakat.  
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Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Menurut Sugiyono (2017:166) mengemukakan bahwa “Observasi sebagai 

teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan 
dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan sejumlah pertanyaan khusus 
secara tertulis.” Sebelum melakukan perlakuan yaitu layanan konseling 
individual, peneliti akan mengobservasi siswa yang merupakan objek penelitian 
untuk melihat perilaku maladjustment siswa yang akan digunakan pada 
penelitian ini. 

2. Wawancara  
Wawancara secara umum adalah cara menghimpun data yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, bertatap 
muka dengan arah dengan tujuan yang telah ditentukan. Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahaluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan juga 
responden sedikit atau kecil, Sugiyono (2017:157). Pada penelitian ini, 
wawancara dilakukan untuk mendukung dan memperkaya data yang telah 
didapatkan dari observasi sebelumnya.  

Peneliti juga akan mewawancarai guru BK guna mendapatkan data terkait 
perilaku siswa selama proses layanan informasi. Begitu juga pada teman-teman 
dan juga objek penelitian ini. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara yang akan 
dilakukan kepada guru pelajaran, guru BK dan teman sebaya. 
Teknik Analisis Data  

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data dari Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2017:337-338), 
yaitu:  

1. Pengumpulan Data. Dalam penelitan ini pengumpulan data dilakukan 
dengan mencari, mencatat, dan mengumpulkan data melalui hasil wawancara, 
dokumentasi, dan observasi yang terkait dengan maladjustment yang terjadi di 
Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan.  

2. Reduksi Data. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halhal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan 
(Sugiyono, 2017:247).  

3. Penyajian Data. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penyajian data, maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Display data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 
(Sugiyono, 2017:249).  

4. Penarikan Kesimpulan. Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya (Sugiyono, 2017:252). Pada penelitian 
ini, kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti akan didukung oleh data-
data yang diperoleh peneliti di lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan 
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memberikan penjelasan dan kesimpulan atas permasalahan penelitian yang 
diteliti dalam penelitian ini. 

 
3. PEMBAHASAN   
Penerapan Layanan Konseling Individual Untuk Mengatasi Siswa Yang 
Berperilaku Maladjustment Di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan 
Tahun Ajaran 2020/2021  
(Pertemuan Pertama)  

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pemberian layanan 
konseling Individual sebagai upaya memberikan tindakan pelayanan 
pengembangan dalam mengatasi perilaku maladjustment siswa di sekolah 
dengan cara mengungkapnya melalui proses wawancara dan observasi 
sebelum pemberian layanan maupun sesudah proses pelayanan. Data ini akan 
dianalisis dan hasil penelitian diuraikan secara deskriptif.  

Proses penelitian dilakukan secara langsung dengan melakukan kegiatan 
pengumpulan data melalui observasi langsung ke lapangan dan didukung 
proses wawancara kepada guru BK yang memiliki fokus pada perilaku 
maladjustment siswa. Pelaksanaan layanan konseling individual pertemuan 
perma ini dilakukan pada hari Senin, 9 Agustus 2021. Layanan konseling 
individual dilaksanakan di ruang BK SMP Muhammadiyah 1 Medan. Adapun 
gambaran tahapan pemberian layanan konseling individual dideskripsikan 
sebagai berikut: 

1. Tahap Awal  
Pada tahap awal, peneliti selaku konselor dalam proses konseling ini 

melakukan pendekatan kepada konseli yaitu membangun hubungan konseling 
dengan melibatkan konseli yang bermasalah. Konselor saling berkenalan 
dengan konseli satu sama lain namun dengan waktu yang berbeda. Sebab 
layanan konseling ini di lakukan di waktu yang berbeda setiap konselinya. 
Kemudian, pada tahapan ini, konselor memperjelas dan mendefinisikan masalah 
yang sebenarnya terjadi. Dari hasil konseling, siswa pertama yang berinisial SW 
seorang siswi perempuan kelas VII, memaparkan bahwa permasalahan yang di 
alaminya adalah sulitnya menyesuaikan diri di sekolah dikarenakan sikap diri 
yang kurang percaya diri berada di keramaian. 

Selanjutnya untuk siswa kedua berinisial DF seorang siswa laki-laki yang 
memiliki masalah sering tidak masuk sekolah disebabkan kurang tertariknya 
dengan pembelajaran yang ada di SMP, sebab belum terbiasa dengan pelajaran 
dari SD dan situasi belajar yang belum normal sehingga muncul perilaku 
maladjustment pada siswa. 

Siswa konseling ketiga berinisial AD, ia mengungkapkan bahwa 
permasalahan yang dialaminya saat ini adalah belum terbiasa di lingkungan 
sekolah yang baru sehingga sulit mendapatkan teman yang akrab seperti di SD 
dulu. Hal ini dapat terjadi karena penyesuaian diri siswa yang kurang baik 
sehingga tidak ada sosialisasi antara yang satu dengan yang lain. Namun 
dengan adanya situasi pandemi seperti ini wajar saja jika siswa masih belum 
dapat menyesuaikan diri dengan baik di sekolahnya yang baru. 

Lalu siswa keempat yang menjadi konseli adalah siswa perempuan 
berinisial FZ. Ia memiliki masalah yang serupa dengan peserta konseling 
sebelumnya AD. Ia merasa belum memiliki teman karena merasa tak mampu 
untuk bersosialisasi dengan teman yang baru di kenalnya di SMP. Memang saat 
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proses konseling berlangsung siswa berinisial FZ ini terlihat pemalu dan sedikit 
bicara. 

Selanjutnya siswa laki-laki berinisial RM menceritakan bahwasanya 
permasalahan yang dialaminya adalah terkait pelajaran yang kurang mengerti 
sebab sulit menyesuaikan pembelajaran di SD dan SMP terlebih lagi di masa 
pandemi seperti sekarang ini dimana sebelumnya sempat dilakukan sekolah 
secara online yang membuat siswa menjadi tidak paham dan malas sekolah dan 
akhirnya absen. Dari masalah tersebut kita juga dapat melihat bahwa 
penyesuaian diri RM masih sangat kurang atau tidak sesuai. 

Siswa terakhir dalam konseling ini adalah siswa laki-laki berinisial PT 
dimana ia memaparkan permasalahan yang dialaminya adalah sulit 
menyesuaikan diri sebab dia di kelas adalah siswa yang usianya tergolong 
paling tua, sehingga untuk bermain dengan atau bersosialisasi dengan teman 
sekelasnya terasa canggung. Yang pada akhirnya membuatnya sering 
bergabung dengan teman di lain tingkatan kelas. Karna perbedaan jam 
pelajaran dan mata pelajaran membuatnya tidak masuk ke kelas karena 
keasyikan bermain dengan temannya yang dari lain kelas. 

Setelah siswa menceritakan permasalahan yang mereka alami satu 
persatu, maka yang konselor lakukan selanjutnya adalah membuat pejajakan 
alternatif bantuan untuk mengatasi masalah. Untuk siswa yang mengalami 
permasalahan terkait dengan maladjustment di sekolah atau kelasnya yang 
baru. Dapat diberikan solusi alternatif agar berteman dari hal yang sederhana, 
misalnya berteman dengan sesama klien dalam proses konseling ini. Mereka 
dapat saling bertegur sapa dan berkenalan agar memiliki teman satu sama lain. 
Dengan demikian, mereka dapat mendapatkan teman secara perlahan karena 
dapat ikut serta dengan lingkungan pertemanan antara yang satu dan yang lain.  

Dan ketika ada pelajaran atau tugas yang sulit mereka dapat membuat 
kelompok belajar bersama sehingga tidak ada lagi siswa yang tidak masuk jam 
pelajaran karena tidak mampu memahami pelajaran di kelas. Dan juga, dengan 
adanya kelompok kecil ini siswa yang berteman dengan kakak kelas diharapkan 
dapat berteman dengan teman sekelasnya dan menjadi lebih rajin lagi mengikuti 
pelajaran karena sudah memiliki teman belajar. 

2. Tahap Pertengahan  
Tahap kedua dalam proses konseling individual ini adalah melakukan 

penjelajahan dan mengeksplorasi masalah serta kepedulian konseli dan 
lingkungannya dalam mengatasi permasalahan yang dialaminya. Konselor 
mencoba melihat bagaimana tanggapan setiap siswa ketika konselor 
memberikan solusi alternatif atas permasalahan yang mereka alami. Tanggapan 
setiap anak berbeda-beda, ada yang menerima dan mencoba dan ada juga 
siswa yang malu- malu karena belum pernah bersosialisasi dengan temannya 
yang lain. Meski demikian konselor akan tetap memberikan solusi terbaik untuk 
para konseli.  

Selanjutnya untuk menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 
maka konselor dan konseli saling bertukar sosial media whatsapp agar proses 
konseling dapat terus berjalan sehingga nantinya diharapkan kami dapat 
membuat grup khusus secara bersama untuk menjaga silaturahmi dan dapat 
berteman baik antar siswa. 

3. Tahap Akhir  
Konseling Tahap akhir dapat proses konseling individual adalah adanya 

perubahan sikap dan prilaku konseli. Proses tersebut terlihat ketika konseli 
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keluar dari ruang konseling dimana mereka sudah mulai mau berbicara antar 
teman yang lain. Hal ini memberikan sedikit gambaran perubahan dari siswa 
yang awalnya tidak mau bersosialisasi sebab kurangnya penyesuaian diri 
menjadi dapat menyesuaikan dirinya walaupun masih dalam konteks kelompok 
kecil sesama peserta layanan konseling individual. Namun dengan hasil yang 
demikian konselor sudah dapat melihat bahwa konseli mampu berfikir secara 
positif dan memahami mengenai pemahaman dirinya bahwa setiap siswa pasti 
mampu menyesuiakan dirinya masing-masing namun dengan cara dan waktu 
yang berbeda.  

Setelah semua permasalahan dipaparkan dan solusi alternatif diberikan 
barulah konselor mengakhiri hubungan konseling. Konselor kembali 
mengingatkan sedikit apa yang harus konseli lakukan agar permaslahan yang 
mereka alami dapat teratasi dengan baik. Dan tak lupa agar selalu berhubungan 
melalui media sosial agar hubungannya terus terjalin. Setelah itu konseli dan 
konselor bersalaman dan konseli dipersilahkan pamit keluar ruangan. 
Penerapan Layanan Konseling Individual Untuk Mengatasi Siswa Yang 
Berperilaku Maladjustment Di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan 
Tahun Ajaran 2020/2021 (Pertemuan Kedua)  

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan pemberian layanan 
konseling Individual sebagai upaya memberikan tindakan pelayanan 
pengembangan dalam mengatasi perilaku maladjustment siswa di sekolah 
dengan cara mengungkapnya melalui proses wawancara dan observasi 
sebelum pemberian layanan maupun sesudah proses pelayanan. Data ini akan 
dianalisis dan hasil penelitian diuraikan secara deskriptif.  

Proses penelitian dilakukan secara langsung dengan melakukan kegiatan 
pengumpulan data melalui observasi langsung ke lapangan dan didukung 
proses wawancara kepada guru BK yang memiliki fokus pada perilaku 
maladjustment siswa. Pelaksanaan layanan konseling individual pertemuan 
perma ini dilakukan pada hari Senin, 16 Agustus 2021. Layanan konseling 
individual dilaksanakan di ruang BK SMP Muhammadiyah 1 Medan. Adapun 
gambaran tahapan pemberian layanan konseling individual dideskripsikan 
sebagai berikut:  

1. Tahap Awal  
Pada tahap awal pertemuan kedua ini siswa dan konselor sudah mengenal 

satu sama lain sehingga pada tahap ini kami hanya bersalaman dan konselor 
menanyakan kabarnya saja. Setelah itu langsung pada permasalahan 
maladjustment yang dialami siswa, apakah mereka sudah dapat mengatasinya 
atau belum. Namun dari hasil pemaparan yang mereka berikan, setiap siswa 
sudah menjadi pribadi yang lebih baik sebab mereka berteman antara yang satu 
dengan yang lain. Mereka memiliki permasalahan yang sama sehingga merasa 
cocok dan saling melengkapi.  

Siswa yang merasa tidak memiliki teman sekarang sudah dapat mempunyai 
teman dikelas karna sudah mampu menyesuaikan diri, siswa yang mempunyai 
masalah penyesuaian diri dalam belajar sudah dapat dibantu dengan temannya 
terakit materi yang diberikan guru. Sedangkan siswa yang jarang mengikuti 
pelajaran dan datang ke sekolah seakrang sudah masuk sekolah dan mengikuti 
pelajaran karena ada teman yang cocok di sekolah.  

2. Tahap Pertengahan  
Pada tahap pertengahan ini, konselor menjelaskan bahwasanya masalah 

yang mereka alami dapat diatasi oleh diri mereka sendiri namun memang 
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membutuhkan bimbingan dari orang lain. Agar permasalahan itu tidak muncul 
kembali, konselor menyarankan agar mereka mambuat sebuah grup khusus 
agar dapat terus berhubungan antar teman yang satu dan yang lain. Bahkan 
mereka dapat menjadi satu grup belajar yang asyik.  

3. Tahap Akhir Konseling  
Setelah masalah maladjustment siswa teratasi maka proses konseling pun 

berakhir. Diharapkan setiap siswa mampu seterusnya untuk menyesuaikan 
dirinya di sekolah dan tiap tingkatan kelas. Kemudian konselor dan konseli 
bersalaman dan pamit keluar dari ruangan konseling. 
Mengatasi Siswa Yang Berperilaku Maladjustment Di Kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Medan Tahun Ajaran 2020/2021  

Data terkait permasalahan maladjustment siswa didapatkan melalui proses 
observasi sebelum penelitian dan hasil wawancara dengan konseli sebelumnya. 
Juga berdasarkan keterangan dari guru BK dan wali kelas yang mengatakan 
beberapa siswa kelas VII memiliki permaslahan maladjustment. Pada 
penerapan layanan konseling individual yang pertama, jelas bahwa siswa 
mengalami permasalahan maladjustment berupa sulitnya menyesuaikan diri 
antara lingkungan belajar di SD dan yang baru di SMP. Ada siswa yang masih 
belum memiliki teman sebab tidak tahu bersosialisasi dengan temannya yang 
lain dan ikut menyesuaikan diri. Ada juga siswa yang tidak mampu mengikuti 
pelajaran sebab beberapa pembelajaran yang berbeda dan situasi pandemi 
yang membuat sekolah tidak normal.  

Namun pada pertemuan kedua dalam penerapan konseling individual, 
siswa yang memiliki masalah tersebut sudah dapat mengatasi permasalahan 
maladjustment yang mereka alami. Siswa sudah memiliki teman bermain walau 
masih dalam konteks kelompok kecil sesama peserta layanan. Siswa yang 
memiliki masalah maladjustment dalam belajar sudah memiliki kelompok belajar 
yang dapat membantunya dalam kesulitan memahami pelajaran di kelas.  

 
4. HASIL PENELITIAN 

Pelaksanaan layanan konseling individual dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin, 9 Agustus 2021 dan 
pertemuan kedua pada hari Senin, 16 Agustus 2021. Permasalahan siswa 
diketahui melalui proses observasi dan wawancara yang dilakukan oleh wali 
kelas siswa. Setelah permasalahan diketahui, pemanggilan orang tua siswa pun 
lakukan guna menjalin kerjasama antara guru di sekolah dan orang tua di rumah 
sehingga pelaksanaan layanan konseling menjadi maksimal.  

Awalnya siswa mengalami masalah maladjustment, namun orang tua yang 
menganggap ini merupakan masalah yang biasa tidak terlalu ambil pusing. 
Namun setelah diberikan penjelasan dampak dari adanya masalah 
maladjustment ini, orang tua menjadi lebih memperhatikan anaknya di rumah 
sehingga anak akan merasa lebih diperhatikan.  

Dengan kerjasama tersebut pada pertemuan pertama layanan konseling 
individual siswa sudah menunjukkan perubahan yang cukup baik setelah proses 
layanan. Siswa sudah bisa menyesuaikan dirinya dengan lingkungan ia berada. 
Pada pertemuan kedua siswa sudah memiliki teman serta mengikuti 
pembelajaran seperti anak biasanya sebab sudah bisa menyesuaikan diri dan 
mengatasi masalah maladjustment dalam dirinya.  

Tak hanya melakukan proses konseling, konselor juga melakukan 
wawancara sebagai bentuk evaluasi pelaksanaan layanan konseling individual 
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kepada setiap siswa. Berikut ini merupakan hasil wawancara yang dilakukan 
kepada setiap peserta layanan konseling.  

1. Siswa pertama dengan inisial SW mengatakan bahwa :” saya awalnya 
tidak percaya diri sehingga sulit menyesuaikan diri dalam lingkungan sekolah ini. 
Akibatnya tidak memiliki teman karena teman saya dari SD tidak sekolah disini. 
Tapi setelah saya ikut layanan sama ibuk, saya menjadi memiliki teman di 
kelas.” 

2. Siswa kedua dengan inisial DF mengatakan bahwa :” saya awalnya 
sering tidak masuk sekolah disebabkan kurang tertariknya dengan pembelajaran 
yang ada di SMP, sebab belum terbiasa dengan pelajaran dari SD dan situasi 
belajar yang belum normal sehingga penyesuaian diri disaat SD dan SMP belum 
baik. Namun setelah mengikuti konseling ini, saya menjadi mau belajar lagi 
karna sudah mempunyai kelompok belajar dari teman-teman yang mengikuti 
konseling ini. Karena konseling ini, saya menjadi mampu menyesuaikan diri di 
lingkungan sekolah.”  

3. Siswa ketiga dengan inisial AD mengatakan bahwa :” permasalahan yang 
saya alami sebelumnya adalah belum terbiasa di lingkungan sekolah yang baru 
sehingga sulit mendapatkan teman yang akrab seperti di SD dulu. Saya tau ini 
dapat terjadi karena penyesuaian diri saya yang kurang baik sehingga tidak ada 
sosialisasi antara siswa yang satu dengan yang lain. Namun setelah saya 
mengikuti konseling ini, saya menjadi dapat menyesuaikan diri saya di sekolah 
dan bersosialisasi dengan yang lain dan mendapatkan teman bermain dan 
belajar.”  

4. Siswa keempat dengan inisial FZ mengatakan bahwa :” saya merasa 
belum memiliki teman karena merasa tak mampu untuk bersosialisasi dengan 
teman yang baru saya kenal di SMP. Apalagi saya pemalu kek gini buk. Saya 
bicara aja kalok ada yang ngajak cerita, kalau enggak ya saya diam aja. Tapi 
setelah di konseling, saya mempunyai teman dari yang ibuk saranin kemaren 
dan lagi saya jadi bisa menyesuaikan diri di sekolah dan ikut belajar seperti yang 
lainnya.” 

5. Siswa kelima dengan inisial RM mengatakan bahwa :” permasalahan 
yang saya alami adalah terkait pelajaran yang kurang mengerti sebab sulit 
menyesuaikan pembelajaran di SD dan SMP terlebih lagi di masa pandemi 
seperti sekarang ini dimana sebelumnya sempat dilakukan sekolah secara 
online yang membuat saya menjadi tidak paham dan malas sekolah dan 
akhirnya absen. Saya sadar seharusnya saya harus dapat menyesuaikann diri 
dengan keadaan sekolah yang baru namun setelah mengikuti konseling dengan 
ibu dan teman-teman yang lain sekarang saya sudah dapat menyesuaikan 
keadaaan diri saya dan lingkungan belajar saya.”  

6. Siswa terakhir dalam proses wawancara adalah PT yang mengatakan 
bahwa:” permasalahan yang saya alami adalah sulit menyesuaikan diri sebab di 
kelas saya adalah siswa yang usianya berbeda terpaut jauh dengan yang lain 
sehingga untuk bermain atau bersosialisasi dengan teman sekelas terasa 
canggung. Yang pada akhirnya membuat saya sering bergabung dengan teman 
di lain tingkatan kelas. Karna perbedaan jam pelajaran dan mata pelajaran 
membuat saya jarang masuk ke kelas karena keasyikan bermain dengan teman 
yang dari lain kelas. Namun setelah ikut konseling, saya mencoba 
menyesuaikan diri dengan kelas saya sehingga saya dapat belajar lagi tanpa 
minder dengan yang lain.”  
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Tak hanya dengan siswa saja, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
guru BK di sekolah SMP Muhammadiyah 1 Medan guna melihat perkembangan 
yang terjadi pada siswa peserta layanan. 

Guru BK mengatakan bahwa :”sebelum permaslahan ini diatasi, perangkat 
sekolah seperti guru BK dan wali kelas tidak terlalu menganggap ini merupakan 
masalah yang besar, namun melihat masalah maladjustment juga 
mempengaruhi kehidupan siswa kedepannya maka kami dari pihak sekolah juga 
akan turut memperhatikan keadaan siswa yang bersekolah di SMP 
Muhammadiyah 1 Medan.  

Kemudian terkait dengan lingkungan pertemanan siswa, memang siswa 
yang dipanggil untuk mengikuti pelayanan konseling ini tidak memiliki teman 
sebab masing-masing memiliki kepribadian yang berbeda, ada yang pemalu, 
ada yang memang jarang berbicara atau memang ada yang malas ke sekolah 
jadi tidak ada temannya. Namun setelah mereka mengikuti layanan ini saya lihat 
mereka sudah mempunya teman bermain dan belajar.  

Pada dasarnya memang anaknya yang sulit untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekolah yang baru, padahal di sekolah ini norma yang 
barlaku ya seperti pada umumnya, adanya interaksi sosial antara yang lain, 
belajar kelompok hanya saja karna memang diri mereka belum mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru makanya menjadi masalah. Namun 
setelah diberikan layanan sepertinya mereka sudah mampu mengikuti norma 
sosial yang berlaku di sekolah.”  
Diskusi Hasil Penelitian  

Penerapan layanan konseling individual untuk mengatasi perilaku 
maladjusment di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur pelaksanaan layanan dan tetap menjaga protokol kesehatan 
dengan menggunakan masker. Pelaksanaan layanan berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan harapan peneliti. Dari hasil pelaksanaan layanan serta hasil 
observasi juga wawancara dapat dikatakan bahwa penerapan layanan konseling 
individual dapat mengatasi perilaku maladjusment siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Medan.  

Pada saat belum diterapkan layanan konseling indvidual siswa tidak mampu 
menyesuaikan diri sehingga mengakibatkan sulitnya berbaur dengan lingkungan 
sekolah yang baru yaitu di SMP. Kemudian, dengan tidak bisanya siswa 
menyesuaikan diri membuatnya tidak dapat bersosialisasi dan memiliki teman. 
Sulitnya menyesuaikan diri juga mengakibatkan siswa sulit dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas sehingga membuat siswa tidak ingin mengikuti 
pembelajaran di kelas.  

Namun pada pelaksanaan layanan yang pertama, siswa menunjukkan 
perubahan dari perilakunya. Siswa mulai mau bersosialisasi dan menyesuaikan 
diri sedikit demi sedikit terhadap lingkungan belajar dan sekolahnya. Hal ini 
dapat terjadi karena adanya kerjasama antara guru BK, wali kelas dan orang tua 
siswa.  

Pada pertemuan kedua siswa sudah mampu menyesuaikan diri sendiri, 
terbuka untuk berteman, percaya diri dengan diri sendiri serta melakukan 
interaksi sosial di lingkungan sekitar sekolah. Dan sekarang siswa juga memiliki 
kelompok berlajar juga kelompok bermain di sekolah.  

Perubahan siswa tersebut juga diakui oleh guru BK yang ikut serta dalam 
perubahan perilaku maladjusment siswa di kelas VII ini. Ia mengatakan bahwa :” 
sebelum permaslahan ini diatasi, perangkat sekolah seperti guru BK dan wali 
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kelas tidak terlalu menganggap ini merupakan masalah yang besar, namun 
melihat masalah maladjustment juga mempengaruhi kehidupan siswa 
kedepannya maka kami dari pihak sekolah juga akan turut memperhatikan 
keadaan siswa yang bersekolah di SMP Muhammadiyah 1 Medan.  

Kemudian terkait dengan lingkungan pertemanan siswa, memang siswa 
yang dipanggil untuk mengikuti pelayanan konseling ini tidak memiliki teman 
sebab masing-masing memiliki kepribadian yang berbeda, ada yang pemalu, 
ada yang memang jarang berbicara atau memang ada yang malas ke sekolah 
jadi tidak ada temannya. Namun setelah mereka mengikuti layanan ini saya lihat 
mereka sudah mempunya teman bermain dan belajar.  

Pada dasarnya memang anaknya yang sulit untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekolah yang baru, padahal di sekolah ini norma yang 
barlaku ya seperti pada umumnya, adanya interaksi sosial antara yang lain, 
belajar kelompok hanya saja karna memang diri mereka belum mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru makanya menjadi masalah. Namun 
setelah diberikan layanan sepertinya mereka sudah mampu mengikuti norma 
sosial yang berlaku di sekolah.”  

Tidak hanya guru BK yang memberikan pernyataan, siswa yang menjadi 
peserta layanan konseling individual juga mengatakan hal yang serupa. Siswa 
pertama dengan inisial SW mengatakan bahwa :” saya awalnya tidak percaya 
diri sehingga sulit menyesuaikan diri dalam lingkungan sekolah ini. Akibatnya 
tidak memiliki teman karena teman saya dari SD tidak sekolah disini. Tapi 
setelah saya ikut layanan sama ibuk, saya menjadi memiliki teman di kelas.” 

Lalu siswa kedua dengan inisial DF mengatakan bahwa :” saya awalnya 
sering tidak masuk sekolah disebabkan kurang tertariknya dengan pembelajaran 
yang ada di SMP, sebab belum terbiasa dengan pelajaran dari SD dan situasi 
belajar yang belum normal sehingga penyesuaian diri disaat SD dan SMP belum 
baik. Namun setelah mengikuti konseling ini, saya menjadi mau belajar lagi 
karna sudah mempunyai kelompok belajar dari teman-teman yang mengikuti 
konseling ini. Karena konseling ini, saya menjadi mampu menyesuaikan diri di 
lingkungan sekolah.”  

Kemudian siswa ketiga dengan inisial AD mengatakan bahwa :” 
permasalahan yang saya alami sebelumnya adalah belum terbiasa di 
lingkungan sekolah yang baru sehingga sulit mendapatkan teman yang akrab 
seperti di SD dulu. Saya tau ini dapat terjadi karena penyesuaian diri saya yang 
kurang baik sehingga tidak ada sosialisasi antara siswa yang satu dengan yang 
lain. Namun setelah saya mengikuti konseling ini, saya menjadi dapat 
menyesuaikan diri saya di sekolah dan bersosialisasi dengan yang lain dan 
mendapatkan teman bermain dan belajar.”  

Siswa keempat dengan inisial FZ mengatakan bahwa :” saya merasa belum 
memiliki teman karena merasa tak mampu untuk bersosialisasi dengan teman 
yang baru saya kenal di SMP. Apalagi saya pemalu kek gini buk. Saya bicara 
aja kalok ada yang ngajak cerita, kalau enggak ya saya diam aja. Tapi setelah di 
konseling, saya mempunyai teman dari yang ibuk saranin kemaren dan lagi 
saya jadi bisa menyesuaikan diri di sekolah dan ikut belajar seperti yang 
lainnya.” 

Selanjutnya siswa kelima dengan inisial RM mengatakan bahwa :” 
permasalahan yang saya alami adalah terkait pelajaran yang kurang mengerti 
sebab sulit menyesuaikan pembelajaran di SD dan SMP terlebih lagi di masa 
pandemi seperti sekarang ini dimana sebelumnya sempat dilakukan sekolah 
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secara online yang membuat saya menjadi tidak paham dan malas sekolah dan 
akhirnya absen. Saya sadar seharusnya saya harus dapat menyesuaikann diri 
dengan keadaan sekolah yang baru namun setelah mengikuti konseling dengan 
ibu dan teman-teman yang lain sekarang saya sudah dapat menyesuaikan 
keadaaan diri saya dan lingkungan belajar saya.”  

Dan siswa terakhir dalam proses wawancara adalah PT yang mengatakan 
bahwa:” permasalahan yang saya alami adalah sulit menyesuaikan diri sebab di 
kelas saya adalah siswa yang usianya berbeda terpaut jauh dengan yang lain 
sehingga untuk bermain atau bersosialisasi dengan teman sekelas terasa 
canggung. Yang pada akhirnya membuat saya sering bergabung dengan teman 
di lain tingkatan kelas. Karna perbedaan jam pelajaran dan mata pelajaran 
membuat saya jarang masuk ke kelas karena keasyikan bermain dengan teman 
yang dari lain kelas. Namun setelah ikut konseling, saya mencoba 
menyesuaikan diri dengan kelas saya sehingga saya dapat belajar lagi tanpa 
minder dengan yang lain.” 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil laporan dan pembahasan pada bab sebelumnya, pada 
bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu :  

Penerapan layanan konseling individual di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Medan berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan peneliti. Dari hasil 
pelaksanaan layanan serta hasil observasi juga wawancara dapat dikatakan 
bahwa penerapan layanan konseling individual dapat mengatasi perilaku 
maladjusment siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Medan. Pada saat belum 
diterapkan layanan konseling indvidual siswa tidak mampu menyesuaikan diri 
sehingga mengakibatkan sulitnya berbaur dengan lingkungan sekolah yang baru 
yaitu di SMP. Kemudian, dengan tidak bisanya siswa menyesuaikan diri 
membuatnya tidak dapat bersosialisasi dan memiliki teman. Sulitnya 
menyesuaikan diri juga mengakibatkan siswa sulit dalam mengikuti 
pembelajaran di kelas sehingga membuat siswa tidak ingin mengikuti 
pembelajaran di kelas.  

Namun pada pelaksanaan layanan yang pertama, siswa menunjukkan 
perubahan dari perilakunya. Siswa mulai mau bersosialisasi dan menyesuaikan 
diri sedikit demi sedikit terhadap lingkungan belajar dan sekolahnya. Hal ini 
dapat terjadi karena adanya kerjasama antara guru BK, wali kelas dan orang tua 
siswa. Pada pertemuan kedua siswa sudah mampu menyesuaikan diri sendiri, 
terbuka untuk berteman, percaya diri dengan diri sendiri serta melakukan 
interaksi sosial di lingkungan sekitar sekolah. Dan sekarang siswa juga memiliki 
kelompok berlajar juga kelompok bermain di sekolah. 

Setelah dilakukan dua kali pertemuan layanan, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa Penerapan Layanan Konseling Individual Dapat Mengatasi 
Siswa Yang Berperilaku Maladjustment Di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Medan Tahun Ajaran 2020/2021. 
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